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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan sejauh mana kemampuan guru
dalam menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran PKN kelas IV SDN
101952 Tualang Kecamatan Perbaungan. Jenis penelitian ini adalah menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menyajikan data berupa analisis deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Analisis kemampuan guru dalam menerapkan
keterampilan bertanya pada pembelajaran PKN kelas IV SDN 101952 Tualang
Kecamatan Perbaungan dengan aspek keterampilan bertanya dasar tergolong dalam
kriteria “Sangat Baik” dengan skor perolehan 1458, persentase 78,9%. Sedangkan dari
aspek keterampilan bertanya lanjut tergolong kedalam kriteria “Sangat Baik” dengan
skor perolehan 1496, persentase 81%. Total skor perolehan pada semua aspek adalah
2954 dan skor masksimal 3696 dengan persentase 79,9%. Maka dari itu kemampuan
guru dalam menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran PKN kelas IV SDN
101952 Tualang Kecamatan Perbaungan bisa di katakan “Sangat Baik”

Kata Kunci: Analisis; Kemampuan; Guru; Keterampilan Bertanya; Pembelajran.

Abstract

The purpose of this study was to describe the extent to which the teacher's ability to
apply questioning skills in Civics Class 1V learning at SDN 101952 Tualang, Perbaungan
District. This type of research is using qualitative research methods by presenting data in
the form of descriptive analysis. The results of this study indicate that the analysis of the
teacher's ability to apply questioning skills in Civics learning class IV SDN 101952
Tualang Perbaungan District with aspects of basic questioning skills belongs to the "Very
Good" criteria with an acquisition score of 1458, the percentage of 78.9%. Meanwhile,
from the aspect of advanced questioning skills, it belongs to the "Very Good" criteria with
a score of 1496, the percentage is 81%. The total score obtained in all aspects is 2954
and the maximum score is 3696 with a percentage of 79.9%. Therefore, the teacher's
ability to apply questioning skills in Civics Class 1V learning at SDN 101952 Tualang
Perbaungan District can be said to be "Very Good"
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PENDAHULUAN

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang bersifat mendasar
yang dipersyaratkan bagi pengusaan keterampilan berikutnya. Ada 4 alasan
mengapa seorang guru perlu menguasai keterampilan bertanya yaitu diantaranya:
Pertama, pada umumnya guru masih cenderung mendominasi kelas dengan
metode ceramahnya. Guru masih beranggapan bahwa dia adalah sumber
informasi, sedangkan siswa hanya dianggap sebagai penerima informasi. Kedua,
kebiasaan yang tumbuh dalam masyarakat tidak membiasakan peserta didik untuk
bertanya sehingga keinginan anak untuk bertanya selalu terpendam. Ketiga,
penerapan pendekatan cara belajar siswa aktif (CBSA) dalam kegiatan
pembelajaran menuntut keterlibatan siswa secara mental-intelektual. Salah satu
ciri pendekatan ini adalah keberanian peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang memang perlu dipertanyakan. Keempat, adanya anggapan
bahwa pertanyaan yang diajukan guru hanya berfungsi menguji pemahaman siswa
(Anitah, dkk, 2008: 7.6).

Berdasarkan keterangan guru SDN 101952 Tualang Kecamatan
Perbaungan bahwa guru mengajar dengan menerapkan keterampilan dasar
mengajar salah satunya adalah bertanya. Namun kenyataan menunjukkan masih
terdapat beberapa komponen dari keterampilan bertanya yang belum diterapkan
oleh guru dengan baik khususnya dalam pelajaran PKN. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya beberapa permasalahan yakni guru ketika melakukan pertanyaan
masih menjawab pertanyaan sendiri, mengulang pertanyaan sendiri, mengajukan
pertanyaan dengan jawaban serentak, menentukan siswa yang harus menjawab
sebelum bertanya dan mengajukan pertanyaan ganda serta pertanyaan yang
dilakukan oleh guru sering membingungkan bagi siswa untuk menjawab.
Pengaruh yang diakibatkan yaitu siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana
pengusaan guru dalam keterampilan bertanya di SDN 101952 Tualang Kecamatan
Perbaungan pada pembelajaran PKN kelas IV.

Penelitian yang mendukung dalam pemecahan masalah ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Marselina tahun 2013 dengan judul “Analisis
Efektivitas Keterampilan Guru Bertanya Dasar Kelas III Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Menjalin”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas
keterampilan bertanya dasar pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas III di
Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak kriteria baik, 1 orang guru dengan Kkriteria
sangat baik dan 2 orang guru dengan kriteria baik, dan komponen yang paling
dominan dalam keterampilan bertanya dasar yang sering digunakan pada saat
proses belajar mengajar selama 3 kali pertemuan di 3 sekolah yang ada di
Kecamatan Menjalin yaitu komponen pemberian tuntunan dengan dipetoleh nilai
komponen yang paling dominan yaitu 10,32 dengan rata-rata nilai 3,44.

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh
Tania, dkk tahun 2014 dengan judul “A Study On The English Teachers
Implementation Of Questioning Skill’. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
klasifikasi dalam implementasi keterampilan bertanya guru bahasa inggris adalah
94.33% termasuk kategori pertanyaan tingkat lebih rendah yang terdiri dari level
pengetahuan 75.47%, pemahaman 16.98%, aplikasi 1.88%, dan kategori
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pertanyaan kognitif tingkat yang lebih tinggi 5.67% yang terdiri dari level analisis
5.67%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melaksanakan
kegiatan penelitian deskriptif dengan judul “Analisis Kemampuan Guru
Menerapkan Keterampilan Bertanya Pada Pembelajaran PKN Kelas IV SDN 101952
Tualang Kecamatan Perbaungan.”

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji permasalahan menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan menyajikan data berupa analisis deskriptif.
Sukmadinata (2010: 72) penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.

Deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan mendeskripsikan secara rinci dan mendalam tentang kemampuan guru dalam
bertanya pada mata pembelajaran PKN di kelas IV SDN 101952 Tualang
Kecamatan Perbaungan dengan menganalisis hasil angket, observasi, tulisan atau
catatan yang mengandung informasi yang mendukung penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2016:224) teknik pen
1. Peneliti

Sugiyono (2010: 306) mengatakan peneliti merupakan “instrumen kunci
dalam penelitian kualitatif.” Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus
divalidasi. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang
yang diteliti, dan kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian. Yang
melakukan validasi adalah peneliti sendiri melalui evaluasi diri.

Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas
temuannya. Hal ini dilakukan agar keabsahan data dapat dijamin. Selain sebagai
instrumen wutama, peneliti membuat instrumen bantu berupa lembar
observasiberkaitan dengan pengamatan keterampilan guru dalam bertanya ketika
pelajaran berlangsung, pedoman wawancara, dan angket. Instrumen bantu
digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian.

2. Angket

Angket ini diberikan kepada siswa, guru. Angket membahas tentang
keterampilan guru dalam bertanya. Angket yang digunakan oleh peneliti pun
angket tertutup yang mempunyai 4 pilihan jawaban yakni sangat sering, sering
kadang-kadang, dan tidak pernah. Untuk penetapan skor dari angket ini, peneliti
menggunakan skala Likert dalam penelitian. Penilaian skor berisi empat tingkat
jawaban mengenai pernyataan yang dikemukakan sesuai alternatif jawaban yang
tersedia. Menurut Sugiyono (2010: 134), skala Likert digunakan untuk mengukur
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sikap, pendapat dan persepsi sesorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dalam penelitian ini alternatif jawaban dan penentuan skor yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Sangat sering = skor 4
Sering = skor 3
Kadang-kadang = skor 2
Tidak pernah =skor 1

Selanjutnya dari skala Likert tersebut dapat dianalisis dengan menghitung
rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden dengan

rumus: X = %

Dimana n adalah jumlah skor jawaban responden, dan N adalah jumlah skor ideal.

Uji Keabsahan Data

Sebelum intrumen dijadikan alat pengumpul data maka intrumen ini perlu
diperiksa apakah sudah valit dan reliabel. Untuk menguji coba angket peneliti
menggunakan kelas lain yaitu kelas V SDN 101952 Perbaungan yang berjumlah 42
orang. Angket di berikan langsung dan diisi oleh siswa V SDN 101952 Perbaungan.

Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya angket dari pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa. Sugiyono
(2014, 173) mengatakan bahwa instrumen yang valid berarti intrumen tersebut
dapat digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
intrumen tersebut dapat digunakan mengukur apa yang seharusnya diukur. Subjek
dalam validitas penellitian ini adalah kelas V SDN 101952 Perbaungan. Untuk
mengukur validitas ini dapat dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir angket
dengan total.
Tekhnik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam hal ini
adalah teknik korelasi product moment. Rumusnya korelasinya adalah:

Thy = NIXVENEY (sumber: Irwandi, 2013:116)
JWIX-E0PNEvi-Er)Y
Keterangan:
a. TIxy = Koevisien validitas
b. X = variabel bebas
c. Y = variabel terikat
d. X  =jumlah skor distribusi X
e. .Y =jumlah skor distribusi Y
f. >XY =jumlah perkalian X danY
g. YX2 =jumlah kwatrat skor distribusi X
h. Y2 =jumlah kwatrat skor distribusi Y
i. N = jumlah sampel /banyak sampel

Adapun kriteria pengujian, apabila rnitung > rtabel, pada taraf alpha 5% atau
0,05 maka butir angket di anggap valid. Dan sebaliknya apabila rhitung < r'tabel maka
angket dianggap tidak valid.
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Uji Reliabilitas

Uji reabilitas adalah menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah
baik. Untuk reabilitas angket digunakan rumus koefisien alpha:

Ty = (L) (E—;;fl) ....... (sumber: Arikunto, 2013: 317)

k-1

Keterangan
ri = reliabilitas intrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

X o7 = jumlah variasi butir pertanyaan

T’ = variasi total

Untuk mencari butir digunakan rumus:
2 :'T'X‘n:
- LR
ai = ——"— .. (sumber: Arikunto, 2013: 317)
Sedangkan untuk mencari variasi total dapat dicari dengan rumus
[At”
,  Ixa-EL

a] = % ...... (sumber: Arikunto, 2013: 317)

Bila rtabel > rnitung pada taraf signifikan 95% dan @ = 0,05 maka dapat dikarakan
reliabel.

Tekhnik Analisi Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif. Penelitian yang menggunakan teknik deskriptif kuantitatif adalah
menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden,
sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan
hasil penelitian yang peneliti lakukan. Data yang diperoleh berupa angka maka
cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif.

Statistik deskriptif adalah statistik yang berguna untuk mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi apa adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2011: 29). Tujuan dari analisis deskriptif adalah
untuk memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian berdasarkan data dari
variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak bermaksud
untuk menguji hipotesis.

Data mengenai analisis kemapuan guru menerapkan keterampilan
bertanya pada membelajaran PKN di SDN 101952 Perbaungan yang terkumpul
melalui kuesioner dianalisis dengan kriteria (dapat dilihat pada tabel 3.1). setelah
data yang di peroleh sesuai dengan tabel 3.1, kemudian dijumlahkan total
keseluruhan data. Setiap pernyataan apabila mendapat skor 4 maka akan
diperoleh skor yang diharapkan dari tiap aspek ataupun skor yang diharapkan dari
keseluruhan pernyataan. Skor yang diharapkan merupakan skor maksimal atau
skor tertinggi dari tiap aspek apabila tiap pernyataan diberi skor 4 sehinggga
mencapai skor maksimal. Untuk mencapai skor maksimal maka digunakan rumus
sebagai berikut: Sumber: Sugiyono, 2013:418
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(Skor tertinggi tiap butir instrumen) x (jumlah instrumen tiap aspek)
x (jumlah responden)

Skor tertinggi tiap butir pernyataan instrumen 14

Jumlah instrumen tiap aspek 111

Jumlah responden 142

Skor maksimal tiap aspek :4x11x42=1848

Skor ideal (maksimal) analisis kemapuan guru menerapkan keterampilan
bertanya pada pembelajaran PKN adalah 1848

Deskripsi Persentase

Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diolah dengan cara
dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh
persentase (Arikunto, 1996: 244), atau dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

skor yang 21ebeeTPa% w1009 (Arikunto, 1996: 244)

persentase = -
skor yang diharapken

Setelah penyajian dalam bentuk persentase langkah selanjutnya
mendeskripsikan dan mengambil kesimpulan masing-masing dari indikator.
Penguraian indikator dalam analisis kemapuan guru menerapkan keterampilan
bertanya pada meblekajaran PKN di SDN 101952 Perbaungan dapat menggunakan
tabel interpretasi sebagai berikut:

Tabel 1 Interpretasi Skor Analisis Perspektif Guru

No Persentase Klarifikasi
factor

1 0% - 24% Buruk

2 25%-49% Cukup Baik

3 50% - 74% Baik

4 75% - 100% Sangat Baik

Sumber: Arikunto (2005:34)

Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang
diungkapkan dalam diskribusi skor dan persentase terhadap kategori skala
penilaian yang ditentukan. Setelah penyajian dalam bentuk observasi, langkah
seanjutnya mendeskripsikan dan mengambil kesimpulan masing-masing indikator.
Kesesuaian indikator dalam analisis analisis kemapuan guru menerapkan
keterampilan bertanya pada pembeljaran PKN di SDN 101952 Perbaungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Uji Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan sebagai alat
pengumpul data. Hasil uji coba instrumen dianalis untuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitas. Hal ini dilakukan agar mendapatkan instrumen yang baik
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. Uji instrumen penelitian di lakukan
di kelas V SDN 101952 Perbaungan sebanyak 42 siswaa angket yang peneliti pakai
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adalah jenis Skala Likert. Jumlah item soal yaitu sebanyak 22 pernyataan dengan
opsi jawaban Sangat Sering, Sering, Kadang-kadang, Tidak Pernah.

Uji Validitas

Instrumen angket dalam penelitian ini dibagikan langsung kepada siswa
kelas V. SDN 101952 Perbaungan, angket terdiri dari 22 butir angket dengan
jumlah n=42.

Uji Reliabilitas
Uji reabilitas adalah menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah
baik. Adapun hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel
berikut ini;
Tabel 2 Distribusi Reliabilitas Angket

Hasil Uji Reliabilitas  rtabel Keterangan
0,775 _ 0,304 ~ Reliabel

Dari tabel di atas di dapatkan bahwa nilai reliabilitas pada angket ini adalah 0775,
jika dibandingkan dengan rwubel dengan n=42 adalah 0,312. Maka nilai reliabilitas
atau rhitung >T'tabel atau 0.777>0,304. Sehingga angket dinyatakan baik atau reliabel.
Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat di lihat pada lampiran 2.

Analisis Kemampuan Guru Menerapkan Keterampilan Bertanya

Dalam Penelitian ini data diperoleh dari penyebaran angket kuisioner yang di
sebarkan ke sekolah SDN 101952 Tualang kec. Perbaungan pada kelas IV sebanyak
2 kelas dengan jumlah 42 siswa, angket diterima langsung oleh responden. Jumlah
item pertanyaan pada angket ini adalah 22 butir item pertanyaan yang sudah diuji
sebelumnya. Penentuan skor maksimal diperoleh dari hasil perkalian antara nilai
skor maksimal tiap butir pertanyaan dikalikan dengan jumlah instrumen tiap
aspek dikalikan dengan jumlah responden. Skor maksimal tiap aspek adalah
4x11x42=1848.

Aspek Kemampuan Bertanya Dasar

Skor maksimal dari aspek kemampuan bertanya dasar adalah 4x11x42 =
1848 (skor tertinggi tiap butir instrumen x jumlah instrumen tiap aspek x jumlah
responden).

Skor terrendah pada aspek keterampilan bertanya dasar ini adalah pada
pertanyaan nomor 10 dengan skor 128 dari skor maksimal 168, skor tertinggi
pada aspek keterampolan bertanya dasar adalah pada pertanyaan nomor 9 dengan
skor 138 dari skor maksimal 168. Total perolehan skor pada aspek keterampilan
bertanya dasar ini adalah 1458 dari skor maksimal 1848. Secara sederhana
gambaran penilaian analisis hasil penilaian aspek keterampilan bertanya dasar
dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 1 Histogram Penilaian Hasil Analisis Aspek Keterampilan Bertanya
Dasar
Pada gambar di atas, dapat kita lihat bahwa nilai tertinggi pada aspek ini ada
pada instrumen pertanyaan nomor 9 dengan pertanyaan “Apakah kamu menjawab
ketika guru memberikan pertanyaan?” dengan skor perolehan 138 atau 82,2% dari
skor maksimal tiap instrumen 168.

Aspek Keterampilan Bertanya Lanjut
Skor maksimal dari aspek kemampuan bertanya lanjut adalah 4x11x42 =
1848 (skor tertinggi tiap butir instrumen x jumlah instrumen tiap aspek x jumlah
responden). Hasil analisa data deskriptif pada aspek kemampuan bertanya dasar
adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Ketegorisasi Skor Hasil Penilaian Aspek Keterampilan
Bertanya Lanjut

No Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase Ketegori
12 119 168 70,8% Baik
13 136 168 81,0% Sangat baik
14 133 168 79,2% Sangat baik
15 133 168 79,2% Sangat baik
16 138 168 81,1% Sangat baik
17 138 168 82,1% Sangat baik
18 138 168 82,1% Sangat baik
19 136 168 82,1% Sangat baik
20 141 168 81,0% Sangat baik
21 142 168 84,9% Sangat baik
22 142 168 84,5% Sangat baik
Skor perolehan 1496 1848 81,0% Sangat Baik
Rata-rata 136

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-tara persentase
analisis hasil penilaian aspek keterampilan bertanya lanjut adalah 81,0% dengan
kategori “sangat baik”. Skor terendah pada aspek keterampilan bertanya dasar ini
adalah pada pertanyaan nomor 12 dengan skor 119 dari skor maksimal 168, skor
tertinggi pada aspek keterampolan bertanya dasar adalah pada pertanyaan nomor
20 dan 21 dengan skor 138 dari skor maksimal 168. Total perolehan skor pada
aspek keterampilan bertanya dasar ini adalah 1494 dari skor maksimal 1848.
Secara sederhana gambaran penilaian analisis hasil penilaian aspek keterampilan
bertanya lanjut dapat dilihat di bawabh ini:
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Gambar 2 Histogram Penilaian Hasil Analisis Aspek Keterampilan Bertanya
Lanjut

Pada gambar di atas, dapat kita lihat bahwa nilai tertinggi pada aspek ini ada pada
instrumen pertanyaan nomor 20 dengan pertanyaan “Apakah guru memberikan
pertanyaan secara jelas dan singkat?” dan 21 dengan pertanyaan “Apakah guru
memberikan kesempatan secara adil dan merata kepada setiap siswa untuk
menjawabpertanyaan?” dengan skor perolehan 142 atau 84,5% dari skor
maksimal tiap instrumen 168 dengan kategori sangat baik.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisa yang didapat pada pembahasan sebelumnya peneliti
akan membahas tentang perolehan skor angket dari jawaban seluruh responden.
Pertanyan angket yang dibuat berjumlah 22, disini terdapat skor tertinggi dan
terendah dari semua pertanyaan yang telah dijawab oleh responden. Untuk setiap
pertanyaan di mulai dari opsi jawaban sangat sering dengan skor 4, sering dengan
skor 3, kadang-kadang dengan skor 2, dan tidak pernah dengan skor 1.

Skor tertinggi yang didapat dari keseluruhan pertanyaan yaitu pada
nomor 21 dan 22 dengan skor perolehan 142. Isi pertanyaan dari nomor 21 adalah
“Pada pembelajaran PKN, apakah guru memberikan kesempatan secara adil dan
merata kepada setiap siswa untuk menjawa pertanyaan?” skor 4 dengan opsi
jawaban “Sangat Baik” di jawab oleh 20 Responden, skor 3 dengan opsi jawaban
“Baik” di jawab oleh 19 responden, skor 2 dengan opsi jawaban “Kadang-kadang”
di jawab oleh 2 responden, skor 1 dengan opsi jawaban “Tidak Pernah” dijawab
oleh 1 responden. Isi pertanyaan nomor 22 “pada pembelajaran PKN, apakah kamu
bertanya kepada guru setiap awal, pertengahan, dan akhir pembelajaran?” skor 4
dengan opsi jawaban “Sangat Sering” dijawab oleh 21 responden, skor 3 dengan
opsi jawaban “sering” dijawab oleh 17 responden, skor 3 dengan opsi jawaban
“Kadang-Kadang” dijawab oleh 3 responden, dan skor 1 dengan opsi jawaban
“Tidak Pernah” dijawab oleh 1 responden.

Skor terendah yang didapat dari keseluruhan butir pertanyaan adalah
pada nomor 12 dengan skor perolehan 119. Isi pertanyaan nomor 12 adalah
“apakah kamu mampu mengerjakan soal-soal PKN yang diberikan oleh guru?”.
Untuk skor 4 dengan opsi jawaban “Sangat Sering” dijawab oleh 8 responden, skor
3 dengan opsi jawaban “Sering” dijawab oleh 20 responden, skor 2 dengan opsi
jawaban “Kadang-Kadang” dijawab oleh 13 responden, dan skor 1 dengan opsi
jawaban “Tidak Pernah” dijawab oleh 1 responden.
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Melalui hasil analisis kemampuan guru menerapkan keterampilan bertanya pada
pembelajaran PKN kelas IV sekolah dasar negri 101952 Tualang Kecamatan
Perbaungan telah berhasil menjawab rumusan masalah yang terdapat pada bab I
yaitu Bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya
pada pembelajaran PKN kelas IV SDN 101952 Tualang Kecamatan Perbaungan?.
Hasil dari angket mengungkapkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan
keterampilan bertanya pada pembelajaran PKN kelas IV SDN 101952 Tualang
Kecamatan Perbaungan masuk kedalam ketegori “Sangat Baik”. dengan rincian
tiap aspek sebagai berikut: aspek kemampuan bertanya dasar dengan persentase
78,9% masuk dalam ketegori sangat baik, dan aspek kemampuan bertanya lanjut
dengan persentase 81% masuk kedalam ketegori sangat baik.

Kedua aspek dalam penelitian ini dapat di katakan ‘Sangat Baik” dengan
alasan pada aspek keterampilan bertanya dasar sudah mendekati skor maksimal
yang telah ditetapkan, skor perolehan yang didapat pada aspek ini adalah 1458
dari skor maksimal 1848, pada aspek keterampilan bertanya lanjut juga sudah
mendekati skor maksimal yang telah ditetapkan, skor peroleha yang diapat pada
aspek ini adalah 1496 dari skor maksimal 1848. Total skor perolehan pada semua
aspek adalah 2954 dan skor masksimal 3696 dengan persentase 79,9%. Maka dari
itu kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya pada
pembelajaran PKN kelas IV SDN 101952 Tualang Kecamatan Perbaungan bisa di
katakan “Sangat Baik”

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah di upayakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih
memiliki keterbatasan yaitu:
1. Penilaian hanya berdasarkan aspek saja tidak sampai kepada tahap
indikator sehingga hasil yang diharapkan tidak menyeluruh.
2. Belum semua guru mengerti tentang pentingnya keterampilan bertanya
pada saat pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data yang telah dilakukan,
dapat disumpulkan bahwa bahwa analisis kemampuan guru dalam menerapkan
keterampilan bertanya pada pembelajaran PKN kelas IV SDN 101952 Tualang
Kecamatan Perbaungan adalah sebagai berikut:

1. Analisis kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya pada
pembelajaran PKN kelas IV SDN 101952 Tualang Kecamatan Perbaungan
dengan aspek keterampilan bertanya dasar tergolong dalam Kkriteria
“Sangat Baik” dengan skor perolehan 1458, persentase 78,9%.

2. Analisis kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya pada
pembelajaran PKN kelas IV SDN 101952 Tualang Kecamatan Perbaungan
dengan aspek keterampilan bertanya lanjut tergolong kedalam kriteria
“Sangat Baik” dengan skor perolehan 1496, persentase 81%,

3. Berdasarkan hasil dari tiap-tiap aspek dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya pada
pembelajaran PKN kelas IV SDN 101952 Tualang Kecamatan Perbaungan
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tergolong ke dalam kategori “Sangat Baik” dengan persentase sebesar
79,9%
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:Bagi guru, hendaknya lebih menguasai dan menerapkan
lebih maksimal kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya.

1. Bagi Sekolah, di harapkan lebih memperhatikan dan memberi bimbingan
kepada guru tentang pengimplemetasian keterampilan-keterampilan yang
lain demi tercapainya tujuan pendidikan.

2. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman
untuk menambah wawasan menganai keterampilan bertanya guru.
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